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Novel APDP bercerita keseharian hidup tokoh Medasing yang kejam terungkap dalam novel Anak Perawan Disarang Penyamun karya Sutan Takdir Alisjahbana. Tujuan penelitian ini adalah mengungkap kaitan antarunsur struktur dan eksistensi manusia. Tahap analisis dilakukan dengan mengumpulkan data yang diperoleh, setelah itu dianalisis menggunakan teori struktural dan eksistensialisme Kierkegaard untuk mengetahui aspek-aspek sosial yang ada di dalamnya, yaitu aspek eksistensialisme tokoh Medasing.


Penyajian hasil analisis data menggunakan metode deskriptif analisis. Metode ini digunakan untuk memaparkan hasil dari penelitian, struktur novel mulai dari alur pengaluran, tokoh penokohan, latar, tema dan amanat. Mendeskripsikan masalah eksistensi Kerkegaard yang terdiri dari eksistensi estetis, etis dan religius. Tokoh utama adalah Medasing, Penokohan menggunakan metode dramatik dan analitik. Alur pengaluran menggunakan alur lurus, peristiwa demi peristiwa diceritakan secara kronologis. Adapun latar novel APDP adalah di tengah-tengah hutan rimba, pada zaman dulu. Tema cerita novel APDP menggunakan tema implisit, dengan membaca secara tekun, barulah akan diketahui isi dan maksud dalam cerita novel APDP. Amanat yang terkandung pesan moral, bahwa kejahatan tidak harus dibalas dengan kejahatan. Eksistensi estetis tokoh Medasing berorientasi terbatas masalah materialistis saja, yaitu merampok. Eksistensi etis tokoh Medasing memperhatikan dunia batinnya, yaitu pernikahannya dengan Sayu. Eksistensi religius, tokoh Medasing sudah mulai menjalankan perintah agama, seperti sholat dan naik haji.


Hasil penelitian novel Anak Perawan Disarang Penyamun karya Sutan Takdir Alisjahbana, tokoh Medasing memilih eksistensinya dengan menjadi perampok yang kejam hingga akhirnya bertobat dan kembali ke jalan yang benar. Kejahatannya luluh dengan kesabaran dan kasih sayang yang diberikan tokoh Sayu.
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Perlu kiranya mengenal lebih dalam sosok Sutan Takdir Alisjahbana (selanjutnya disingkat STA). STA merupakan pengarang terkemuka dalam sejarah kesusastraan dan pemikiran kebudayaan di Indonesia. Ia sudah menciptakan banyak karya sastra seperti puisi, novel, esai-esai sastra, bahasa serta tulisan ilmiah mengenai filsafat, ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan. Karya sastra ialah karya yang imajinatif, baik karya lisan maupun tertulis, yang bersifat fiktif (rekaan). Karya sastra merupakan struktur dunia rekaan, artinya realitas dalam karya sastra adalah realitas rekaan yang tidak sama dengan realitas dunia nyata. Kalaupun bahannya diambil dari dunia nyata, tetapi sudah diolah (ditambah/dikurangi) oleh imajinasi/rekaan pengarang kebenaran menurut idealnya pengarang (Noor, 2005:11-13), sebagaimana kebenaran dalam novel Anak Perawan Disarang Penyamun adalah kebenaran menurut idealnya Sutan Takdir Alisjahbana sebagai pengarang. Karena itu, penulis akan menganalisis novel karya Sutan Takdir Alisjahbana yang berjudul Anak Perawan Disarang Penyamun (untuk selanjutnya disingkat APDP). 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teori struktural dan eksistensialisme. Teori struktural merupakan pendekatan kesastraan yang menekankan kajian hubungan antarunsur pembangun karya yang bersangkutan. Karya sastra dipandang sebagai struktur yang otonom, sehingga dalam penerapannya analisis struktural dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan antarunsur intrinsik yang meliputi alur, tokoh, latar, tema dan amanat dalam karya sastra yang bersangkutan. Penerapan ini sejalan dengan konsep karya sastra sebagai sebuah struktur yang tiap-tiap unsur pembangunnya memiliki keterjalinan. Unsur-unsur pembentuk struktur ini secara bersama-sama membangun sebuah makna yang utuh (Nurgiyantoro, 2002:36-37).
Penulis memilih pendekatan eksistensialisme karena digunakan untuk menekankan bahwa manusia adalah individu yang berada untuk dirinya sendiri dan berada di hadapan Tuhan. Eksistensi manusia yang terdapat pada novel ini menggambarkan proses pengalaman hidup manusia yang penuh dengan kejahatan dan kekejian. Akhirnya mau bertobat dan menuju keabadian. Oleh karena itu, pendekatan yang tepat untuk meneliti masalah ini adalah pendekatan eksistensialisme Kierkegaard.
2. Rumusan Masalah

a. Terdapat permasalahan eksistensi berkenaan dengan unsur-unsur struktur, mencakup alur,  tokoh,  latar, serta tema dan amanat yang membangun makna totalitas struktur novel APDP.
b. Terdapat fenomena mengenai eksistensi manusia yang berkaitan erat dengan eksistensialisme Kierkegaard, dalam novel APDP yang menarik untuk diungkap bentuk dan relevansinya dengan situasi eksistensi manusia ketika novel tersebut ditulis.
3. Tujuan Penelitian
a. Menjelaskan unsur-unsur struktur, meliputi alur, tokoh, latar, serta tema dan amanat yang membangun makna totalitas struktur novel APDP;
b. Menjelaskan masalah eksistensi manusia yang berkaitan erat dengan eksistensialisme Kierkegaard, dalam novel APDP yang menarik untuk diteliti bentuk dan relevansinya dengan situasi eksistensi manusia ketika novel tersebut ditulis.
4. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis 
Pembaca dapat mengetahui cara menganalisis tokoh utama dalam novel dengan menggunakan pendekatan struktural dan tinjauan eksistensialis untuk mengungkapkan aspek eksistensialisme  tokoh utama novel APDP karya Sutan Takdir Alisjahbana. 
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan penelitian lain yang sejenis. Selain itu, hasil penelitian ini juga bermanfaat untuk membantu pemahaman masyarakat pecinta sastra serta pemerhati sastra dalam menangkap nilai-nilai kehidupan yang terdapat pada karya sastra dan menambah referensi mengenai analisis aspek eksistensialis tokoh utama dalam novel APDP karya Sutan Takdir Alisjahbana.
5. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan mengingat bahan dan data seluruhnya diperoleh dari sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan objek yang diteliti. Penelitian dibatasi pada novel APDP karya Sutan Takdir Alisjahbana, sebagai objek material. Yang dimaksud objek material adalah objek penelitian yang dipakai sebagai satu-satunya sumber data penelitian. Objek formal penelitian ini masalah eksistensi, yaitu eksistensi estetis, etis, dan religius. Yang dimaksud objek formal adalah cara pandang penelitian yang memfokus hanya pada segi tertentu.
6. Landasan Teori
A. Teori Struktural
Pada dasarnya analisis struktural bertujuan memaparkan secermat mungkin fungsi dan keterkaitan antarberbagai unsur karya sastra secara menyeluruh. Analisis struktural dilakukan untuk menunjukkan bagaimana hubungan antarunsur itu, dan sumbangan apa yang diberikan terhadap tujuan estetik dan makna keseluruhan yang ingin dicapai (Nurgiyantoro, 2002:37-38).
B. Teori Eksistensialisme Kierkegaard
Bagi Kierkegaard bereksistensi berarti berani mengambil keputusan yang menentukan bagi hidupnya. Konsekuensinya, jika manusia tersebut tidak berani mengambil keputusan dan tidak berani berbuat maka kita tidak bereksistensi dalam arti sebenarnya. Demikianlah menurut Kierkegaard, ada eksistensi yang sebenarnya dan ada yang tidak ((Dagun, 1990:51). Tiap eksistensi memiliki cirinya yang khas. Kierkegaard membedakannya dalam tiga bentuk eksistensi, yaitu: eksistensi estetis, eksistensi etis, dan religius. Bentuk-bentuk eksistensi menurut Kierkegaard dibagi menjadi tiga, yaitu:
a. Eksistensi Estetis
Pada tahap ini orientasi hidup manusia sepenuhnya diarahkan untuk mendapatkan kesenangan yang bersifat duniawi (material/kebendaan). Adapun ciri-ciri dari tahap ini ditandai dengan peremehan nilai-nilai moral yang telah ditetapkan. Manusia estetis adalah manusia yang hidup tanpa jiwa, ia tidak mempunyai aktor dan isi dalam jiwanya. Kemauannya adalah mengikatkan diri pada kecenderungan masyarakat dan zamannya yang menjadi tren dalam masyarakat menjadi petunjuk hidupnya, dan oleh sebab itu ia ikuti secara seksama (Maksum, 2011:151). Manusia estetis hidup untuk dirinya sendiri, untuk kesenangan dan kepentingan pribadinya.
b. Eksistensi Etis
Setelah manusia menikmati fasilitas dunia, maka ia juga memperhatikan dunia batinnya, yaitu “pertobatan”. Dalam konteks semacam ini individu mulai menerima kebajikan-kebajikan moral dan memilih untuk mengingatkan diri pada-Nya. Prinsip kesenangan (hedonisme) dibuang jauh-jauh dan mulai menerima serta menghayati nilai-nilai kemanusiaan yang bersifat universal. Lebih dari itu, jiwa individu etis sudah mulai terbentuk sehingga tidak lagi tergantung pada masyarakat dan zamannya. Pedoman hidupnya adalah nilai-nilai kemanusiaan yang lebih tinggi. Manusia yang sudah dalam tahap ini akan melawan segala penyimpangan ketidakadilan dan kezaliman serta apa saja yang menentang keluhuran nilai-nilai kemanusiaan (Maksum, 2011:151-152).
c. Eksistensi Religius
Dalam tahap religius manusia percaya pada keberadaan Tuhan. Manusia percaya bahwa ia berasal dari Tuhan dan akan kembali kepada-Nya. Manusia mengakui keberadaan Tuhan yang memiliki sifat-sifat yang maha besar dan maha pengasih. Dengan demikian, semakin seseorang mendekati kesempurnaan semakin ia membutuhkan Tuhan. Manusia yang telah mencapai tahap ini akan memperoleh kebahagiaan yang sesungguhnya (sejati). Menurut Kierkegaard setiap manusia akan melalui tahap-tahap di atas tergantung pada tingkat kesadaran diri dalam memaknai eksistensinya. Dalam hal ini manusia dapat mengalami dua atau tiga tahap sekaligus, tetapi ada juga yang tidak mengalami tahap etis atau tahap religius (Panjaitan, 1992: 41).
B. PEMBAHASAN
A. Analisis Strukturalisme Novel APDP
1. Struktur Tahapan Alur

a. Alur Tahap Awal
Tahap awal dalam novel APDP dimulai ketika si pengarang menceritakan situasi hutan rimba tempat para penyamun tinggal. Medasing, seorang pria berbadan kukuh besar, ganas serta menakutkan adalah pemimpin dari para penyamun tersebut. Seperti pada kutipan cerita di bawah:
Di tengah rimba yang lebat itu mengalir sebuah anak air, jernih dan deras di antara batu yang besar-besar. Sebelah hilir, sungai kecil itu melintas tebing dan di sana ia jatuh berderai-derai sebagai pecahan kaca, sambil menyerakkan bunyi yang gemuruh. Di dalam pondok itu tidur terlentang lima orang laki-laki, sekaliannya kukuh-besar, lebih dari manusia biasa. Kelima-limanya tiada berbaju, hanya memakai secamping kain samping hingga pinggang. Di badan mereka mengalir peluh amat banyak, sebab hari itu tiada terkata-kata panasnya (APDP:1-2).

b. Alur Tahap Tengah
Tahap tengah atau tahap yang mengawali sebuah  tikaian/konflik ditandai dengan bagian tokoh yang terlibat dalam cerita mulai bergerak. Dalam cerita hal ini ditandai ketika para perampok menyusun rencana untuk menyamun para pedagang kaya yang hendak lewat di tengah hutan tersebut. Bagian cerita yang melukiskan konflik-konflik mulai memuncak. Konflik dalam cerita terlihat meningkat, ketika para penyamun mulai melancarkan aksinya.
Pondok itu beroyak, berguncang-guncang seakan-akan hendak rubuh pada ketika itu juga oleh langkah, pukulan dan rentak. Pelita damar telah padam, terbalik oleh gerak Medasing membuai tombaknya dan di dalam itu pun gelap gulita. Bunyi teriak dari atas ditambahi pula oleh suara yang kuat dan putus-putus dari bawah, dan dalam gelap gulita dan kesunyian hutan segala teriak manusia yang dahsyat itu seolah-olah suara hantu iblis yang tiada kelihatan, yang dari jauh dibalas dan dijawab oleh suara lain, gaung kembali dari pohon yang rapat (APDP:18-19).

c. Alur Tahap Akhir

Puncak atau klimaks adalah bagian yang melukiskan suatu peristiwa berada pada puncaknya. Bagian itu ditandai dengan bertemunya dua tokoh yang sebelumnya saling mencari. Tahap puncak ditandai dengan bertemunya Medasing dan Sayu untuk pertama kali. Setelah perkelahian  itu terjadi, Medasing terpesona melihat kecantikan Sayu. Dalam hati Medasing muncul perasaan sayang yang tak pernah dialami selama hidupnya. Karena tersentuh oleh kasih sayang dan kesabaran yang diberikan Sayu kepadanya, kini Medasing telah menjadi Pesirah Karim yang baik hati dan disegani orang lain. Akhirnya Medasing dan Sayu bersatu dalam sebuah ikatan pernikahan. Bagaimanapun kelakuan Medasing dulu kepada ayah bunda Sayu, Sayu sudah memaafkan. Ia dan Medasing hidup bahagia dengan kedua anak mereka. 

Tahap akhir sebuah cerita/tahap peleraian adalah bagian untuk menyelesaikan sebuah cerita, yakni bagian cerita tempat pengarang memberikan pemecahan masalah dari semua peristiwa yang terjadi. Sampai pada tahap religius, tahap di mana Medasing yang tadinya seorang perampok kejam, dapat bertobat dan kembali menjadi sosok yang baik, taat kepada aturan agama.
Alur yang digunakan dalam cerita novel APDP adalah alur lurus, maju, atau dapat juga dinamakan alur progresif. Dalam novel APDP dari awal hingga akhir ceritanya selalu berurutan, yaitu dari tahap awal (penyituasian, pengenalan, pemunculan konflik), tengah (konflik meningkat, klimaks), dan akhir (penyelesaian). Selain menggunakan alur progresif, novel APDP  juga mengalami  flashback. Hal itu ditandai dengan adanya uraian tentang masa kecil tokoh Medasing yang dulu juga merupakan korban dari kekejaman para penyamun, sehingga ia menjadi sebatangkara dan dibesarkan oleh kawanan penyamun tersebut. Setelah tumbuh dewasa, Medasing pun tak mengenal pekerjaan lain, selain menyamun dan membunuh orang, karena begitulah yang selalu ia lihat selama tinggal bersama ayah angkatnya. 
2. Tokoh dan Penokohan Novel APDP

a. Analisis Tokoh
Tokoh Medasing
Medasing adalah pimpinan perampok  dengan perawakan besar dan gagah. Sejak kecil Medasing hidup di dalam hutan, karena dahulunya memang dia dibesarkan oleh kawanan penyamun. Hingga akhirnya kini ia tidak mengenal pekerjaan lain selain menjadi penyamun. Didikan keras dan kemiskinan telah membentuk karakter Medasing  menjadi pribadi yang keras dan sangat kejam. 
Di awal cerita, Medasing adalah tokoh antagonis, ia adalah seorang perampok yang keji dan tidak kenal belas kasihan. Ia merupakan pimpinan para penyamun. Hal ini dibuktikan dengan percakapan antar tokoh dan perbuatan Medasing yang memang lebih dominan dalam segala peristiwa yang terjadi. Seperti ketika terjadinya pembantaian sadis yang dilakukan tokoh Medasing, ia tega membunuh Haji Sahak dan rombongan ketika hendak merampok barang-barang bawaan Haji Sahak. 
Di akhir cerita, Medasing berubah menjadi tokoh protagonis. Medasing mengalami perubahan eksistensi ketika kekalahan terus-menerus menimpanya. Salah satu anak buahnya berkhianat, sengaja membocorkan keberadaan para penyamun. Akibatnya, para pedagang yang akan melewati hutan tersebut, sudah melakukan persiapan  terlebih dahulu dengan membawa banyak pengawal dan penjagaan ketat. Dari situlah awal mula para penyamun mengalami kesusahan dalam menjalankan aksinya. Sejak itu, rencana-rencana para penyamun selalu gagal, Medasing terluka parah dan para penyamun lainnya mati satu persatu. 
Sakit yang diderita Medasing menyebabkan ia menjadi demam dan Sayu lah satu-satunya orang yang mau merawatnya. Melihat kebaikan dan ketulusan hati Sayu, hati Medasing  tersentuh. Ia mulai sadar akan perbuatannya selama ini salah. Lama kelamaan, pikiran pimpinan penyamun  tersebut mulai tersentuh dan sadar akan kesalahan yang dilakukannya selama ini menyebabkan banyak orang menderita. Di dalam cerita, akhirnya Medasing menyesali perbuatannya dan bertobat karena melihat Nyi Hajjah Andun yang sakit keras kemudian meninggal dunia seketika ia melihat anaknya pulang. Seperti terlihat pada kutipan di bawah:

Berpuluh kali ia telah menghadapi orang memutus nyawa… luka berlumur darah, hancur-remuk badannya, berteriak-teriak… tetapi belum pernah sesesak itu dadanya, ketika ia melihat perempuan, kulit melekat pada daging itu, menghembuskan nafasnya yang penghabisan, tak bergerak, tak berbunyi, lemah-lembut seperti kanak-kanak yang terlelap (APDP:112).
Akhirnya Medasing menjadi  baik hati dan dermawan. Masyarakat sekitar tempat ia dan Sayu tinggal juga sangat menghormatinya. Ia menikah dengan Sayu dan berangkat ke tanah suci Mekah, untuk menunaikan ibadah haji. Keluarga tersebut kini bahagia. Perjalanan panjang yang mereka lakukan akhirnya berbuah manis.

Dua tahun yang telah lalu dua suami-isteri yang sangat dikasihi oleh rakyatnya itu naik haji anak beranak menyampaikan suruhan agama. Dua tahun lamanya tanah Pasemah seakan-akan sarang unggas yang tertinggal dan dua tahun pula lamanya rakyat Pasemah dengan hasrat menantikan pesirah mereka kembali (APDP:115).

Kutipan di atas menceritakan ending cerita yang bahagia. Medasing kini telah menjadi seorang Haji yang disegani masyarakat sekitar tempat ia tinggal. Medasing dihormati seluruh masyarakat karena kebaikan dan  ketaatannya pada agama.

b. Analisis Penokohan


Cerita novel APDP ini menggunakan gabungan dua metode yang sering digunakan, yaitu metode analitik dan metode dramatik. Dalam novel APDP, Sutan Takdir Alisjahbana memaparkan watak-watak setiap tokohnya secara langsung.
1. Teknik Analitik


Pada teknik analitik ini, tokoh Medasing terlihat jelas dari penggambaran ciri fisiknya yang dideskripsikan secara langsung oleh pengarang, yaitu berperawakan besar, gagah serta menakutkan, seperti yang ditunjukkan pada kutipan di bawah:

“apakah yang berbunyi itu, Medasing?” bisik suara keparau-parauan. Laki-laki yang kukuh sekali diantara orang berlima itu menoleh kejurusan suara itu, seraya berkata: “Tak tahu aku!” Medasing ialah kepala penyamun berlima itu, kata orang ia kebal, tahan besi dan ada padanya ilmu halimun untuk melenyapkan diri (APDP:2-3).
2. Teknik Dramatik


Teknik dramatik adalah teknik yang dilakukan secara tidak langsung. Sifat dan tingkah laku tokoh Medasing terlihat pada saat terjadinya pertempuran dahyat antara para penyamun dan yang disamun, disitulah terlihat bagaimana sadisnya tokoh Medasing dalam membantai dan membunuh rombongan Haji Sahak yang akan melewati hutan tersebut.
Medasing telah tiba di atas pondok, diiringi oleh temannya berdua; ketika ia masuk, Haji Sahak terkejut mendengar bunyi orang melangkah di tangga yang berbuai buai dan di lantai bambu yang berderak-derak. Segeralah ia melompat terduduk, dan pada saat itu juga tiba di tangan kirinya mata tombak yang tajam, berderis menembusi bajunya, mengupasi daging sampai ke tulang. Ia pun berteriak karena terperanjat, tak tahu apa yang terjadi atas dirinya. Tangan kirinya yang luka itu meraba ke bawah bantal mengambil keris, tetapi saat itu juga tangan yang kena tombak itu pedih, tiada dapat digerakkan. Bertambah kuat ia berteriak sambil mencapaikan tangan kanannya ke tempat senjata itu. Tetapi pada saat itu juga tiba pukulan yang ke dua, lebih tepat, lebih dalam dari yang mula, yang rupannya berlangsung dalam kegopohan. Lembing yang tajam, yang tak tahu iba-kasihan itu masuk di rusuk, terus mendalam dan sekonyong-konyong ia di tarik, diikuti oleh darah yang laksana disemburkan. Laki-laki yang telah duduk itu berguling kembali, tiada berdaya. Suaranya berteriak membelah telinga, diiringi oleh seru dan pekik dua orang perempuan minta pertolongan (APDP:18).

Dari kutipan di atas, terlihat bagaimana kejamnya tokoh Medasing dalam membunuh Haji Sahak. Walaupun keadaan Haji Sahak sudah terluka parah, Medasing masih terus membantai sampai Haji Sahak meninggal. Tokoh Medasing merupakan tokoh yang jahat, karena kesehariannya dalam merampok dan membunuh orang, tanpa mengenal belas kasihan. Hal inilah yang dimaksud dengan teknik pelukisan tokoh dengan melihat sifat dan tingkah laku, sehingga bisa terbaca bagaimana kejamnya tokoh tersebut.

3. Latar Novel APDP
a. Latar Tempat

1. Di tengah Hutan

Di samping petualangan Medasing yang digambarkan cukup menarik itu, kekuatan novel ini adalah pelatarannya. Latar alam dengan berbagai tumbuhan  dan binatangnya, sangat mendukung suasana yang dihadapi tokoh-tokoh dalam cerita. Latar hutan beserta tebing-tebingnya, digambarkan dengan amat menarik. Latar tempat dalam cerita novel APDP ini adalah di tengah hutan rimba, semua terlihat begitu indah dengan suasana hutan yang sejuk, mengalir sebuah anak air yang jernih. Di situlah tempat para penyamun mendirikan sebuah pondok yang bangunannya digambarkan dengan sebuah gubug kecil di dalam hutan tempat mereka tinggal. Dibalik keindahan tempat yang ada, keadaan hutan terlihat begitu mencekam karena menyimpan banyak kejahatan karena disitulah kawanan penyamun yang kejam dan sadis tinggal. Mereka tidak akan membiarkan para pedagang lewat begitu saja, karena mereka akan membantai para pedangan tersebut, untuk merampok barang-barang yang dibawanya.

2. Di Pagar Alam

Ketika tokoh Medasing telah menjadi Pesirah Karim, ia tidak lagi tinggal di dalam hutan, namun tinggal di Pagar Alam, membuka hidup baru dengan Sayu dan kedua orang anaknya. Medasingpun hidup bermasyarakat sebagaimana umumnya. Ia dikenal baik oleh masyarakat sekitar tempatnya tinggal, karena ia selalu menghadiri acara-acara yang penduduk adakan, seperti perkawinan ataupun kematian. Medasing yang dulu dikenal sebagai penyamun yang kejam, kini telah menjadi pesirah Karim yang begitu baik, sehingga dikasihi rakyat sekitar ia tinggal. Begitu bahagianya rakyat menyambut kedatangan tokoh Medasing, sepulangnya dari tanah suci Mekah. Sampai-sampai kedatangannya disambut dengan amat meriah. 
b. Latar Waktu

Latar waktu dalam cerita adalah pagi hari dan malam hari. Pagi hari, ketika pengarang menggambarkan suasana hutan yang sejuk dan indah. Malam hari, ketika terjadinya peristiwa pertempuran dahsyat antara para penyamun dan yang disamun, karena disitulah awal mula tragedi dahsyat itu terjadi. Latar waktu yang menunjukkan pada situasi malam hari digunakan oleh pengarang untuk melukiskan suasana pertempuran dahsyat pembantaian keluarga Sayu. 

Sayu lah gadis cantik yang pada akhirnya nanti mampu menaklukan hati Medasing, sehingga ia mau bertobat dan kembali ke jalan yang benar. Dalam novel APDP ini, latar waktu tidak digambarkan dengan jelas, hanya dengan penanda, seperti keadaan yang sejuk dan malam hari yang gelap, yaitu ketika rombongan Haji Sahak sedang beristirahat, untuk kemudian esok paginya kembali melanjutkan perjalanan pulang, yang kemudian terjadilah pembantaian dahsyat tersebut.
c. Latar Sosial

Latar sosial yang tampak pada cerita novel APDP ada dua. Pertama, ketika Medasing masih hidup didalam hutan, yaitu Medasing hanya hidup dengan beberapa orang temannya, yang juga merupakan kawanan penyamun sadis. Mereka tinggal di dalam hutan belantara, tanpa bersosialisasi dengan masyarakat. Mereka tinggal di dalam hutan untuk menunggu para pedagang yang akan mereka samun, karena begitulah pekerjaan yang mereka lakukan sehari-hari. Kedua, Medasing sudah menyadari perbuatannya yang salah hingga memutuskan untuk hidup dengan masyarakat luas seperti pada umumnya.

Latar sosial terjadinya peristiwa yang digambarkan dalam novel APDP adalah ketika Medasing sudah sadar akan perbuatannya yang salah dan sangat merugikan orang lain. Hingga akhirnya Medasing memutuskan untuk hidup dengan masyarakat luas dan meninggalkan pekerjaan merampok yang selama ini dijalaninya. Latar sosial dalam kehidupannya sudah berubah. 
4. Tema Novel APDP
Tema cerita dalam novel APDP yaitu mengisahkan tentang petualangan hidup seorang perampok sadis bernama Medasing. Medasing merupakan pimpinan dari kawanan penyamun yang sangat kejam. Hingga akhirnya, ia mengalami kekalahan dalam merampok, kemudian jatuh sakit dan dirawat oleh Sayu. Disitulah awal mula pikirannya mulai terbuka. Ia menyadari akan perbuatannya selama ini salah dan membuat orang lain menderita. Novel APDP mengangkat tema perjuangan hidup seorang penyamun sadis yang penuh dengan kejahatan, hingga akhirnya bertobat dan kembali ke jalan yang benar.
5. Amanat Novel APDP
Amanat yang dapat penulis ambil dari cerita APDP ini berkaitan dengan Medasing  utama. Sejahat apa pun orang, pada akhirnya tetap akan sadar dan kembali ke jalan yang benar, yaitu jalan Tuhan. Semua itu terlihat pada tokoh Medasing, tokoh utama yang paling banyak dikenai kejadian.
B. Eksistensialisme Kierkegaard dalam Novel APDP
Seperti dalam cerita novel APDP ini, tokoh utama laki-laki yang bernama Medasing bereksistensi dengan menempuh jalan yang salah, yaitu merampok. Penulis akan menganalisis tokoh Medasing secara rinci berdasarkan tiga eksistensi menurut Kierkegaard, yaitu eksistensi estetis, eksistensi etis dan eksistensi religius.
1. Eksistensi Estetis
Tokoh Medasing yang hanya memikirkan tentang harta, ia hanya memuaskan nafsu duniawinya untuk mendapatkan harta yang banyak, meskipun itu ia peroleh dengan cara merampok, membunuh seseorang yang akan dirampoknya dengan begitu keji, tanpa mengenal belas kasihan. 

Oleh karena itu, manusia estetis mempunyai kebebasan untuk menikmati pengalaman emosi atau nafsu. Meskipun demikian, sesungguhnya batinnya kosong dan menjenuhkan sehingga menimbulkan perasaan cemas, kecewa, dan putus asa. Hingga pada akhirnya tokoh Medasing bertemu dengan Sayu, ia mampu melanjutkan eksistensinya ke tahap yang lebih tinggi yaitu eksistensi etis.
2. Eksistensi Etis

Tokoh Medasing dalam novel APDP hanya terjebak oleh kehidupan materialnya saja. Ia hanya memikirkan siasat untuk memperoleh harta yang banyak dengan cara merampok. Hingga akhirnya ia terus mengalami kekalahan dan jatuh sakit, ketika itu ia dirawat oleh seorang anak perawan yang cantik bernama Sayu. Sampai akhirnya, hati Medasing pun luluh oleh kesabaran dan kasih sayang yang tulus dari Sayu. Ia meninggalkan kebiasaannya yang buruk, yaitu merampok. Sayu mampu menaklukkan hati pimpinan rampok tersebut dan mengajaknya keluar dari hutan untuk kembali hidup normal dan bermasyarakat. Usaha Sayu pun tidak sia-sia karena Medasing mulai menyadari eksistensinya yang salah. Ia sadar, kemuliaan hati perawan itulah  yang mampu meluluhkan hatinya. 
Medasing sudah mulai menjalani kehidupan berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan yang dipilihnya, yaitu perkawinan, manusia etis sudah bisa menerimanya. Perkawinan merupakan langkah awal perpindahan dari eksistensi estetis ke eksistensi etis. Akhirnya Medasing menikah dengan Sayu dan menjalankan syariat agama, menunaikan ibadah haji ke tanah suci Mekah. Kehidupan Medasing dan Sayu pun begitu bahagia, tanpa ada kejahatan lagi, buah pernikahan mereka dikaruniani dua orang anak. 
3. Eksistensi Religius

Dari cerita novel APDP, tokoh Medasing memeluk agama Islam. Seperti pada cerita, tokoh Medasing menjalankan suruhan agama, yaitu sholat lima waktu dan naik haji. 

Perjalanan panjang seorang penyamun sadis dalam kehidupannya sebagai raja hutan yang tidak mengenal belas kasihan, pada akhirnya luluh kepada seorang anak perawan yang lemah lembut. Sayu mampu menyadarkan hati Medasing, sampai ia bertobat dan kembali ke jalan yang benar. Bagian ini menunjukkan tokoh utama ada pada tahap eksistensi religius. 
Penduduk Pasemah yang begitu bahagia menantikan Medasing dan Sayu kembali dan menjadi pesirah Karim. Kini Medasing sudah mengubah perangainya, dari yang awalnya begitu keji dan tidak mengenal belas kasihan, sekarang menjadi seorang yang baik dan ramah-tamah. Semua itu karena perjuangan anak perawan yang dulu ia samun, yaitu Sayu. Berpuluh-puluh jiwa telah dibunuh Medasing dengan kekejaman dan kesadisannya, ketika ia masih menjadi seorang penyamun. Tidak perduli tua atau muda, semua dibunuhnya asal ia dapat memperoleh harta yang di bawa mereka, hanya untuk memuaskan nafsunya akan kekayaan dan harta. Matanya telah tertutup oleh keindahan dunia, hingga ia melupakan Tuhan. Namun, pada akhirnya Medasing menyadari perbuatannya yang salah, sehingga kini, ia bertobat dan menjadi pesirah Karim yang baik hati.

Pesirah Karim begitu mensyukuri hidupnya sekarang. Ia menikah dengan seorang isteri yang cantik dan baik serta sayang kepadanya. Pernikahan Medasing dan Sayu menghasilkan dua orang anak yang sangat mereka kasihi. Medasing begitu bersyukur atas tuntunan Ilahi yang berkah dan rahim atas hidupnya sekarang. Banyak sudah yang dialami dan dideritanya, hingga ia segera isyaf untuk melebur segala dosa yang selama ini menyala-nyala dalam hidupnya untuk bersama-sama menuju kebahagiaan yang sejati dan kemuliaan dalam hidup di dunia dan di akhirat kelak.
C. PENUTUP
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian terhadap novel APDP yaitu: Cerita novel APDP ini tokoh Medasing dianalisis menggunakan teori eksistensialisme Kierkegaard, yaitu memandang manusia dengan tiga bentuk eksistensi yaitu eksistensi estetis, eksistensi etis dan religius. Seperti keputusan yang dijalani tokoh Medasing. Ia hidup dengan menjadi seorang penyamun. Seseorang yang terus melakukan kejahatan, untuk memuaskan diri dengan kekayaan yang banyak (materialistis), merupakan contoh bentuk eksistensi estetis yang dijalani tokoh utama yang diceritakan. Eksistensi bentuk ini hanya mengejar hal-hal yang tidak ada batasnya. Untuk memuaskan kesenangan duniawi yang tidak terbatas pula, yaitu bergelut dengan hal-hal yang dapat mendatangan kenikmatan, pengalaman emosi, dan nafsu. Hanya menekan soal jasmani saja, sehingga batinnya kosong. Medasing bereksistensi dengan segala problematika kehidupannya yang kejam di tengah-tengah hutan rimba. Eksistensi yang dilakukan tokoh Medasing hanya berhubungan dengan kawanan penyamun yang juga tinggal bersamanya, karena Medasing merupakan pimpinan rampok tersebut. Sampai akhirnya ia bertemu dengan seorang anak perawan cantik, salah satu korban kekejaman yang dilakukan Medasing dan kawan-kawannya. Anak perawan tersebut merupakan anak perawan Haji Sahak, yaitu Sayu. 
Sayu mampu menakhlukan hati pimpinan rampok tersebut, dengan kesabaran, ketulusan juga kasih sayang. Sampai di tahap selanjutnya, yaitu eksistensi etis, tokoh Medasing mulai menyadari akan eksistensi yang selama ini dijalaninya adalah salah. Ia sadar jika selama ini hidupnya hanya untuk memuaskan jasmani dengan tindakan yang salah, tanpa memikirkan keadaan batinnya. Untuk keseimbangan hidup, manusia tidak hanya memikirkan hal-hal yang konkret saja. Ia harus memperhatikan juga bagaimana situasi batinnya. Tahap eksistensi etis ini tokoh Medasing memikirkan keadaan batinnya yang kosong. Kesalahannya yang besar terhadap keluarga Sayu, hingga akhirnya Medasing menikah dengan Sayu. Eksistensi ini, tokoh mulai memikirkan batinnya dengan adanya pernikahan. 

Eksistensi selanjutnya adalah eksistensi religius. Eksistensi ini tidak lagi membicarakan hal-hal konkret tetapi sudah menembus inti yang paling dalam dari diri manusia, yaitu hubungannya dengan Tuhan. Tokoh Medasing mulai menjalankan ajaran-ajaran agama yang dianutnya yaitu Islam. Hal ini terlihat ketika ia menjalankan sholat berjamaah dan melakukan perintah Tuhan dengan menunaikan ibadah haji. Eksistensialisme memandang manusia sebagai suatu yang tinggi. Keberadaannya selalu ditentukan oleh dirinya, karena hanya manusialah yang dapat bereksistensi. Sadar akan dirinya dan tahu bagaimana cara menempatkan dirinya, baik hubungannya secara horisontal, yaitu hubungannya dengan sesama manusia, maupun hubungannya secara vertikal, yaitu hubungannya dengan Tuhan.
D. DAFTAR PUSTAKA

Dagun, Save M. 1990. Filsafat Eksistensialisme. Jakarta: Rineka Cipta.

Maksum, Ali. 2011. Pengantar Filsafat: Dari Masa Klasik hingga 

Postmodernisme. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media

Noor, Redyanto. 2005. Pengantar Pengkajian Sastra. Semarang: Fasindo.

Nurgiyantoro, Burhan. 2002. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press.

Panjaitan, Ostina. 1992. Manusia Sebagai Eksistensi. Jakarta: yayasan Sumber 

agung.

15

